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ABSTRAK

Persalinan merupakan suatu proses pengeluaran hasil konsepsi yang terdiri dari janin, selaput ketuban
dan plasenta setelah kehamilan cukup bulan atau aterm. Tingkat kecemasan menyebabkan salah satu
terjadnya persalinan lama. Data WHO menunjukkan 8-10% mengalami kecemasan selama kehamilan
dan meningkat menjadi 13% ketika menjelang persalinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menegtahui hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan ibu bersalin kala
I di RSUD Rupit Tahun 2023. Desain pada penelitian ini menggunakan observasional analitik dengan
pendekatan Cross sectional. Pengambilan sampel dengan metode nonprobability sampling dengan
teknik purposive sampling, responden adalah ibu bersalin kala | di ruang kebidanan RSUD Rupit
berjumlah 41 responden. Variabel independent dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan dukungan
keluarga sedangkan variabel dependentnya adalah tingkat kecemasan. Uji statistik pada penelitian ini
menggunakan Analisa univariat dan bivariat uji chi-square. Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa Sebagian kecil dari responden memiliki pengetahuan baik, Hampir sebagian dari
responden memiliki dukungan keluarga tinggi dan Hampir sebagian dari responden memiliki tingkat
kecemasan ringan. Dari hasil Analisa bivariat diketahui adanya Hubungan Antara Pengetahuan dengan
Tingkat Kecemasan Ibu Bersalin Kala | dengan nilai p value 0,000 < a = 0,05 dan Ada Hubungan
Antara dukungan keluarga dengan Tingkat Kecemasan Ibu Bersalin Kala | dengan nilai p value 0,000
<0 =0,05.

Kata kunci : dukungan suami, pengetahuan, tingkat kecemasan

ABSTRACT

Childbirth is a process of expelling the products of conception consisting of the fetus, amniotic
membranes and placenta after a full term pregnancyThe purpose of this study was to determine the
relationship between knowledge and family support with the anxiety level of mother in the first stage of
labor at RSUD Rupit 2023. The design in this study used analytic observational with a cross sectional
approach. Sample was taken using nonprobability sampling method with purposive sampling technique,
the respondents were mothers in the firs stage of labor in Midwifery room at RSUD Rupit as many 41
respondents. The independent variables in this study are knowledge and family support while the
dependent variable is the level of anxiety. Statistical test in this study used univariate analysis and
bivariate chi-square test. The research results obtained showed that a small proportion of the
respondents had good knowledge, almost some of the respondents had high family support and half of
the respondents had a mild level of anxiety. From the results of bivariate analysis it is know that there
is a relationship between knowledge and anxiety levels for first stage with Pvalue 0,000<0,05 and there
is a relationship between family support and anxiety levels for the first stage with Pvalue 1,000<0,05.
Hope that the health workers, especially midwives can inspire companions (husbands/family) in
providng education related to childbirth readiness. In addition, there is a need for education related to
family support in preparing for childbirth. So, the pregnan women is ready physically and
psychologically in facing the birth process.

Keywords : social support, level of anxiety, knowledge

PENDAHULUAN

Persalinan merupakan suatu proses pengeluaran hasil konsepsi yang terdiri dari janin,
selaput ketuban dan plasenta setelah kehamilan cukup bulan atau aterm. Persalinan terjadi
I ——

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2844



Volume 4, Nomor 3, September 2023 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2774-0524 (Cetak)

dikarenakan adanya perubahan hormonal dalam tubuh seperti adanya penurunan hormone
estrogen dan progesterone yang menstimulus hormone oksitosin sehingga muncul kontraksi.
Beberapa factor yang mempengaruhi proses terjadinya persalinan adalah factor power,
passage, passage, penolong dan psikologis ibu bersalin. Terkait dengan factor psikologis ibu
bersalin, hal ini menjadi salah satu indicator tingginya tingkat kecemasan pada ibu bersalin.
Sehingga sangat penting bagi ibu hamil untuk melakukan kunjungan ANC dan mendapatkan
pemeriksaan terkait kesehatan ibu dan janin serta persiapan kelahiran pada ibu hamil trimester
I11, sehingga ketika proses persalinan kondisi fisik dan psikologis ibu telah siap. (Smorti et al.,
2023)

Tingkat kecemasan menyebabkan salah satu terjadnya persalinan lama. Dampak yang
dapat ditimbulkan dari kecemasan yaitu melemahnya kontraksi persalinan atau melemahnya
kekuatan mengedan ibu (power), sehingga dapat menghambat kemajuan persalinan dan dapat
menyebabkan terjadinya persalinan lama (Zamriati, Hutagaol, & Wowiling, 2019). Partus lama
rata-rata di dunia menyebabkan kematian ibu sebesar 8% menyebabkan kegawatan janin (fetal-
distress). Hal ini menyebabkan angka mortalitas dan morbiditas pada ibu bersalin akan semakin
meningkat (Lubis & Sugiarti, 2021)

Data World Health Organization menunjukkan sekitar 8-10% mengalami kecemasan
selama kehamilan dan meningkat menjadi 13% ketika menjelang persalinan. kecemasan pada
ibu hamil sangat berpotensi menimbulkan depresi pada ibu hamil dan bersalin. Kondisi ini
tentu juga tidak baik untuk janin yang dikandungnya (Kementerian Kesehatan RI, 2018).
Beberapa negara berkembang di dunia berisiko tinggi terjadinya gangguan psikologis pada ibu
bersalin sebesar 15,6% dan ibu pasca persalinan sebesar 19,8%, diantaranya Ethiopia, Nigeria,
Senegal, Afrika Selatan, Uganda, dan Zimbabwe (Muliani, 2022). Angka kejadian kecemasan
ibu hamil di Indonesia yang mengalami kecemasan berat mencapai 57,5 % (N. L. P. M. R. Sari
etal., 2023).

Hasil audit maternal perinatal Departemen Kesehatan RI tahun 2008 menyebutkan
sebanyak 28,7% dari keseluruhan ibu hamil dan bersalin mengalami kecemasan. Factor
psikologis ibu menjadi satu dari beberapa faktor yang berkontribusi dalam terjadinya
persalinan lama. (Agustina & Rinawan, 2021). Berdasarkan data SDKI 2012 penyebab
kematian ibu bersalin dikarenakan partus lama sebesar 55-6,5% (Lubis & Sugiarti, 2021).
Mekanisme terjadinya cemas yaitu psiko-neuro-imunologi atau psiko-neuro-endokrinolog.
Stresor psikologis yang menyebabkan cemas adalah perkawinan, orang tua, antar pribadi,
pekerjaan, lingkungan, keuangan, hukum, perkembangan, penyakit fisik, faktor keluarga, dan
trauma. Akan tetapi tidak semua orang yang mengalami stressor psikososial akan mengalami
gangguan cemas hal ini tergantung pada struktur perkembangan kepribadian diri seseorang
tersebut yaitu usia, pengetahuan, pengalaman, dukungan keluarga, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan (Satrianegara et al., 2021).

Hal ini didukung oleh penelitian (Kajdy et al., 2023) dan (Lilis et al., 2021) menyebutkan
terdapat hubungan dukungan suami dan pekerjaan ibu dengan tingkat kecemasan pada ibu
bersalin. Dukngan suami memberi peran penting dalam menstimlus prefrontal cortex yang
berkaitang dengan upaya mengekkspresikan perasaannya, jika ibu bersalin mendapatkan
dukungan suami yang optimal, maka output yang dihasilkan adalah perasaan bahagia. Tentu
hal ini akan berkaitan dengan hormone yang dihasilkan dari perasaan bahagia yakni hormone
oksitosin yang berperan penting dalam proses persalinan, sehingga proses persalinan akan
berlangsung dengan baik (N. Sari et al., 2021). Berdasarkan studi pendahuluan, didapatkan
rekapitulasi persalinan normal di Ruang Kebidanan RSUD Rupit Kabupaten Muratara tahun
2022 terdapat 143 ibu bersalin. Hasil observasi yang dilakukan peneliti, dari 10 pasien yang
dilakukan observasi terdapat (70%) ibu bersalin mengalami kecemasan, (40%) ibu bersalin
mengatakan kurang persiapan persalinan, (30%) ibu bersalin mengatakan tidak mendapat
dukungan dari suami/keluarga, Berdasarkan kondisi—kondisi di atas maka tujuan penelitian ini
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adalah untuk mengetahui hubungan Pengetahuan dan Dukungan Keluarga dengan Tingkat
Kecemasan Ibu Bersalin Kala I.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah studi korelasi dengan penelitian observasional
analitik dengan metode pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-
Juni 2023 di RSUD Rupit. Populasi dalam penelitian ini adalah 135 ibu bersalin di ruang
kebidanan RSD Rupit. Pengambilan sampel dengan metode nonprobability sampling dengan
teknik purposive sampling, sehingga didapatkan 41 responden. Pengambilan sampe
berdasarkan atas pertimbangan peneliti dan memenuhi kriteria inklusi sebagai berikut: 1) ibu
bersedia menjadi responden, 2) ibu bersalin kala I, 3) ibu bersalin yang tidak ada komplikasi
atau penyulit persalinan kala I. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan
dan dukungan keluarga sementara variable dependen adalah tingkat kecemasan ibu bersalin.
Variable pengetahuan diukur menggunakan kuesioner berjumlah 10 butir dan dukungan
keluarga diukur melalui pengisian kuesioner, dukungann keluarga yang meliputi dukungan
emosional, instrumental, informasi, dan penghargaan. Tingkat kecemasan di ukur
menggunakan skala HRS-A Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariate.

HASIL

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Di RSUD Rupit

Pengetahun Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang 11 26,8

Cukup 14 34,1

Baik 16 39,0

Total 41 100,0

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 41 responden terdapat sebagian kecil dari

responden 16 (39 %) memiliki pengetahuan baik

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga Di RSUD Rupit
Dukungan Keluarga Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang 9 22
Sedang 15 36,6
Tinggi 17 41,4
Total 41 100,0

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 41 responden terdapat hampir sebagian
dari responden 41,4% memiliki dukungan keluarga tinggi. Tabel 3 menunjukan bahwa 41
responden hampir sebagian dari responden 19 (46,3%) memiliki tingkat kecemasan ringan.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan HAR-S Di
RSUD Rupit

Tingkat Kecemasan Hars Frekuensi (f) Persentase (%)

Berat 8 19,5

Sedang 14 34,1

Ringan 19 46,3

Total 41 100,0
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Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Dan Dukungan
Keluarga dengan Tingkat Kecemasan pada Ibu Bersalin Kala |

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan dengan Tingkat Kecemasan pada Ibu Bersalin Kala | di
RSUD Rupit
Tingkat Kecemasan Hars
Pengetahuan Berat Sedang Ringan Total Nilai p
F % F % F % F %
Kurang 6 50,4 3 27,2 2 22,4 11 100
Cukup 1 7,1 8 57,1 5 35,7 14 100
Baik 1 6,25 3 18,7 12 75 16 100 0,001
Jumlah 8 19,5 14 34,1 19 46,3 41 100

Tabel 4 menunjukan bahwa dari 11 responden yang mempunyai pengetahuan kurang
berjumlah 6 responden (50,4%) memiliki Kecemasan berat. Sementara dari 14 responden yang
mempunyai pengetahuan cukup berjumlah 8 responden (57,1%) memiliki Kecemasan sedang.
Dari 16 responden yang mempunyai pengetahuan baik terdapat 12 responden (75%) memiliki
Kecemasan ringan. Hasil uji statitik chi square untuk Hubungan Pengetahuan dengan Tingkat
Kecemasan pada ibu bersalin kala | diketahui bahwa p = 0,001, p < 0,05 yang berati ada
hubungan antara Pengetahuan dengan Tingkat Kecemasan ibu bersalin kala | di RSUD Rupit.

Tabel 5. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kecemasan pada Ibu Bersalin di
RSUD Rupit
Dukungan Keluarga Tingkat Kecemasan Hars
Berat Sedang Ringan Total Nilai p
F % F % F % F %
Kurang 6 66,6 1 111 2 22,2 9 100
Sedang 1 6,6 6 40 8 53,5 15 100
Tinggi 1 58 7 41,1 9 529 17 100 0,003
Jumlah 8 19,5 14 34,1 19 46,3 41 100

Tabel 5 menunjukan bahwa dari 9 responden yang mempunyai Dukungan Keluarga kurang
diantaranya 6 responden (66,6%) memiliki Kecemasan berat. Dari 15 responden yang
mempunyai Dukungan Keluarga sedang terdapat 8 responden (53,5%) memiliki Kecemasan
ringan. Dari 17 responden yang mempunyai Dukungan Keluarga tinggi terdapat 9 responden
(52,9%) memiliki Kecemasan ringan. Hasil uji statitik chi square untuk Hubungan dukungan
keluarga dengan Tingkat Kecemasan pad albu Bersalin Kala I diketahui bahwa p = 0,003, p <
0,05 yang berati ada hubungan antara dukungan keluarga dengan Tingkat Kecemasan Ibu
Beraslin Kala | di RSUD Rupit.

PEMBAHASAN

Pengetahuan ibu bersalin mengenai persiapan persalinan hingga tahapan persalinan akan
mempermudah ibu untuk memahami proses yang sedang terjadi pada dirinya, tentu hal ini akan
mempermudah adaptasi fisiologis dan psikologis selama proses persalinan. Dengan demikian
maka ibu akan lebih merasa tenang dan nyaman sehingga akan meminimalisir kecemasan
dalam proses persalinan. Tingkat kecemasan yang berlebihan dalam proses persalinan akan
menyebabkan persepsi nyeri yang semakin hebat serta melemahnya tenaga ibu dalam
menghadapi perslainan, dampaknya adalah angka kesakitan dan kematian yang tinggi pada ibu
dan bayi (Yamuarini et al., 2022). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyebutkan
adanya hubungan pengetahuan ibu dengan tingkat kecemasan menjelang persalinan (Putri et
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al., 2021). Hasil penelitian (Puspa et al., 2021) menyebutkan bahwa terdapat huubungan tingkat
pengetahuan ibuu terhadap kecemasan dala menghadapi persalinan. Jika ibu merasa cemas,
maka hal ini akan menyebabkan factor psikologis ibu belum siap dalam menghadapi
persalinan, sehingga akan berpengaruh dengan persepsi nyeri yang dialami ibu bersalin.

Kecemasan merupakan perasaan takut dan khawatir yang dialami hampir setiap orang
dalam jangka waktu tertentu. timbulnya kecemasan pada ibu hamil dapat disebabkan oleh rasa
khawatir akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan baik kepada ibu atau bayinya. Terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan kecemasan pada ibu hamil trimester 3 yaitu, kurangnya
support, motivasi dan energi positif dari tenaga kesehatan, kurangnya informasi yang
didapatkan ibu hamil terkait mitos dan fakta kehamilan dan persalinan, rasa khawatir yang
berlebihan (Puspa et al., 2021).

Oleh karena itu sangat dibutuhkan peran tenaga kesehatan khususnya bidan dalam
memberikan edukasi mengenai persiapan persalinan, proses persalinan serta kesiapan fisik dan
psikologis dalam menghadapi persalinan. Selain itu, dbutuhkan juga kehadiran pendamping
pada saat ibu melakukan kunjungan pemeriksaan kehamila, hal ini bertujuan agar setiap
edukasi yang diberikan ke ibu hamil di terima juga oleh suami/keluarga. Dengan demikian ibu
hamil tentunya akan merasa nyaman dan tenang dalam menghadapi persalinan.

Menurut (Smorti et al., 2023) persiapan dalam menghadapi persalinan berpengaruh
penting bagi ibu hamil untuk menjalani proses persalinan yang aman dan sehat. Pengetahuan
sangat penting untuk membentuk suatu perilaku atau behavior. Beberapa faktor yang
mempengaruhi pengetahuan yaitu, tingkat pendidikan, pekerjaan, usia, pengalaman, faktor
lingkungan, informasi dan hubungan social. Kesiapan untuk rencana persalinan akan
mengurangi kebingungan dan kekacauan saat persalinan. Kurangnya persiapan selama
kehamilan dan persalinan dapat berakibat negatif bagi ibu dan bayi.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Hesti et al., 2022) yang memberikan edukasi
penyuluhan melalui media leaflet dan pemberian materi tentang, persiapan fisik dan mental ibu
serta pendamping persalinan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
ibu tentang persipan kehamilan yang mencakup persiapan fisik, mental dan pendamping
persalinan. Dengan adanya peningkatan pengetahuan akan terbentuknya sikap postif dari ibu
hamil untuk menyiapkan persalinannya.

Pendamping persalinan yang akan memberikan dukungan bagi ibu hamil hingga bersalin.
Dukungan suami merupakan sikap, tindakan penerimaan terhadap anggota keluarganya (ibu)
yang berupa dukungan informasional, penilaian, instrumental dan dukungan emosional.
Perhatian dan dukungan dari orang- orang terdekat terutama suami sangat membantu dalam
mengatasi kecemasan yang di alami ibu hamil dan ibu bersalin karena perubahan-perubahan
baik fisik maupun psikologis yang terjadi selama proses perslainan (Agustina & Rinawan,
2021). Dukungan suami akan meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kemampuan
penyesuaian diri melalui perasaan memiliki, peningkatan percaya diri, pencegahan psikologi,
pengurangan stress serta penyediaan sumber atau bantuan yang dibutuhkan selama kehamilan
(Glanz et al., 2008). Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bakoil & Tuhana,
2021) bentuk dukungan suami yang diberikan kepada ibu menjelang persalinan terdiri dari
dukungan fisik (melakukan massage punggung ibu, menyiapkan makan, dan minum),
dukungan emosional (memahami apa yang dirasakan istri, membantu relaksasi), dukungan
informasi (memberi informasi terkait kemajuan persalinan, keadaan bayi) serta dukungan
penilaian (penghargaan terhadap pencapaian dan usaha ibu). Melalui dukungan suami yang
optimal maka ibu akan merasa nyaman dan tenang dalam menghaddapi proses persalinan,
sehingga persalinan akan berlangsung dengan aman dan baik.

Melalui dukungan keluarga atau suami, maka akan menstimulus pre fronta cortex untuk
nebciptakan suasana yang menyenangkan sehingga persepsi atau perasaan ibu bersalin yang
akan merasa tenang (N. Sari et al., 2021). Hal ini bertujuan untuk mengurangi tingkat
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kecemasan ibu hamil dalam menjalani persalinan khusunya kala I. kala | pada proses persalinan
merupakan bagian yang paling lama dan membutuhkan waktu sekitar 8-13 jam. Oleh karena
itu sangat diperlukan kehadiran pendamping persalinan baik suami atau keluarga guna
memberi dukungan kepada ibu bersalin. Melalui dukungan keluarga baik dukungan
instrumental, dukungan emosional, dukungan informasi dan dukungan penilaian maka ibu
bersalin akan siap secara fisik dan psikologis dalam menghadapi persalinan.

Menurut hasil penelitian (Darwati, 2018) menyebutkan ada pengaruh dukungan suami
terhadap pengurangan nyeri persalinan kala I. (approx.Sig. 0,007 < 0,05) dengan pengaruh
kategori positif dan cukup kuat (Contingency Coefficient + 0,707). Penelitian (Satrianegara et
al., 2021) menunjukkan bahwa terdapat 81,3% suami yang mendukung persalinan istri dan
18,7% yang tidak mendukung. Selain itu, terdapat 64,9% suami yang mendampingi istrinya
saat persali- nan dan 35,1% yang tidak mendampingi. Hasil uji menunjukkan terdapat
hubungan antara dukungan suami dengan pendamp- ingan persalinan (p=0,008). Hasil
penelitian menunjukkan dukungan suami sangat penting dalam kelancaran persalinan istri.
Oleh karena itu sangat penting bagi tenaga kesehatan untuk memberikan edukasi dengan
melibatkan suami untuk memberikan dukungan ibu bersalin.

Hal ini sejalan denan hasil penelitian (Maharani et al., 2018) yang menyebutkan bahwa
tingkat kecemasan pada ibu bersalin akan berkurang dengan adanya dukungan yang optimal
dari keluarga. Hal ini menjelaskan bahwa keluarga berperan penting terhadap keberhasilan
dalam proses persalinan yang akan berpengaruh terhadap psikis ibu bersalin. Dukungan sosial
dan kesiapan persalinan berperan terhadap proses adaptasi peran ibu. Dukungan sosial dapat
mencegah kesehatan mental ibu yang bisa menjadi negatif selama periode perinatal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat Hubungan Pengetahuan dan dukungan keluarga
dengan Tingkat Kecemasan pada Ibu bersalin Kala | Di RSUD Rupit. Oleh karena itu, penting
bagi bidan untuk menghadirkan pendamping (suami/keluarga) dalam memberikan edukasi
sebagai upaya peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai kesiapan dan tahapan persalinan
sehingga meminimalisir tingkat kecemasan pad aibu bersalin kala I.
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